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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kepraktisan dan keefektifan LKPD 

dengan model pembelajaran ExPRession terhadap minds on activity pada peserta 

didik. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X MIPA SMAN 1 

Pringsewu. Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling dengan kelas X MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIPA 2 

sebagai kelas kontrol. Desain penelitian ini menggunakan Pretest-Posttest Control 

Group Design. Hasil dari penelitian ini membuktikan terdapat peningkatan 

kemampuan minds on activity peserta didik dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,71 

untuk kelas eskperimen dengan kategori tinggi. Hasil uji Independent Sample T-

test diperoleh bahwa terdapat bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, dengan menunjukkan pengaruh treatment secara 

signifikan terhadap minds on activity peserta didik.  

 

Kata kunci: Kepraktisan, Keefektifan, LKPD, Model Pembelajaran ExPRession, 

Minds on Activity. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Saat ini Indonesia sedang mengalami perubahan penggunaan media 

pembelajaran yang awalnya tradisional menjadi berbasis teknologi atau 

disrupsi teknologi pendidikan secara masif atau besar-besaran. Perlu adanya 

perubahan pada pendidikan di Indonesia untuk menghadapi perubahan yang 

sedang terjadi saat ini (Teknowijoyo, 2022). 

Pembelajaran diharapkan pendidik mampu melakukan suatu inovasi-inovasi 

dalam kegiatan pembelajaran yang mampu melibatkan peserta didik secara 

aktif dan menciptakan suasana menyenangkan, menarik, dan interaktif yang 

disesuaikan dengan tahap perkembangan berpikir, karakteristik dan kondisi 

belajar peserta didik. 

Salah satu bahan ajar untuk memfasilitasi hal tersebut adalah Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD). Dengan adanya sarana pembelajaran seperti LKPD 

ini, akan membuat aktivitas pembelajaran peserta didik lebih sistematis, 

terstruktur, dan terarah. Sehingga, aspek kompetensi yang ditekankan yaitu 

afektif, kognitif, dan psikomotorik dapat tercakup.  

LKPD yang dikumpulkan tidak menampilkan gambar keseluruhan submateri 

pada cover, masih ada beberapa petunjuk pengerjaan yang kurang jelas, tidak 

semua submateri mencantumkan pokok materinya yang akan dipelajari, dan 

tugas-tugas dalam LKPD tidak menampilkan kemampuan minds on activity 

peserta didik. LKPD yang digunakan masih berupa lembar kerja yang hanya 

berisi pertanyaan yang hanya sekedar harus dijawab tanpa adanya
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proses yang dilakukan, sehingga peserta didik tidak terbiasa berdiskusi. Perlu 

disuguhkan visual yang menarik untuk membuat peserta didik bersemangat 

dalam kegiatan belajar (Seçer et al., 2015).   

Peserta didik membutuhkan perangkat pembelajaran yang dapat membantu 

peserta didik untuk menemukan suatu konsep sendiri. Tujuan pembelajaran 

juga dapat tercapai apabila guru memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk berperan aktif dalam setiap pembelajaran yang dilakukan. 

Apertha dan Zulkardi (2018) mengatakan bahwa penggunaan lembar kerja 

peserta didik (LKPD) akan membuka kesempatan peserta didik untuk aktif 

dan kreatif dalam proses pembelajaran. 

LKPD merupakan kumpulan dari lembaran yang berisikan kegiatan peserta 

didik melakukan aktivitas dengan objek dan persoalan yang dipelajari. LKPD 

yang digunakan melatihkan kemampuan minds on activity mendorong untuk 

membentuk penilaian rasional atas fenomena yang terjadi. Dengan itu guru 

harus mampu memberikan kemampuan minds on activity pada pembelajaran 

kepada peserta didik (Gazibara, 2013).  

Dalam penelitian ini dipilih konsep Hukum Newton, karena konsep ini 

merupakan konsep yang yang paling banyak terlibat langsung dalam 

kehidupan nyata dan banyak membutuhkan keterlibatan peserta didik dalam 

berbagai aktivitas. Konsep tersebut memerlukan pemikiran dan penjelasan 

melalui penalaran sehingga peserta didik dapat membangun dan 

menggunakan representasi selama proses problem solving berlangsung. 

Kesulitan yang dialami peserta didik pada materi Hukum Newton yaitu ketika 

menginterpretasi kedalam gambar dan perhitungan matematis antara 

hubungan gaya, massa, dan percepatan. Mereka cenderung menghafal tanpa 

memahami makna dari konsepnya (Sari, dkk., 2018). 

Hasil studi pendahuluan yang didapatkan dengan mewawancarai guru mata 

pelajaran fisika kelas X di SMAN 1 Pringsewu, bahwa selama ini guru 

kurang fokus mengajar yang berpusat pada peserta didik atau (student center) 

dan hanya mengajarkan materi dengan media buku saja sehingga 

pembelajarannya kurang menarik perhatian peserta didik. Berdasarkan studi 
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pendahuluan yang dilakukan maka penelitian ini berupa implementasi LKPD 

untuk melatihkan kemampuan minds on activity peserta didik. Salah satu 

media pembelajaran yang dapat membantu untuk melatihkan minds on 

activity adalah LKPD. Menurut Widjajanti (2008) LKPD  merupakan salah 

satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh pendidik sebagai 

fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. LKPD yang digunakan dapat 

dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan. 

Diperlukan model pembelajaran yang cocok untuk melatihkan kemampuan 

minds on activity peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang 

mendukung untuk melatihkan minds on activity adalah pembelajaran 

menggunakan External Physics Representation (ExPRession).  

Salah satu model pembelajaran yang diduga dapat melatihkan kemampuan 

memecahkan masalah dan berorientasi pada peserta didik dalam proses 

pembelajaran fisika adalah model pembelajaran ExPRession. Model 

pembelajaran ExPRession bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

kognitif peserta didik, baik keterampilan merencanakan, maupun 

keterampilan peserta didik dalam menyelesaikan masalah, dan kemampuan 

memahami yang bersifat ill-structured problem. Pelaksanaan pembelajaran 

ExPRession ini memungkinkan peserta didik untuk mengeksplor kembali 

pengetahuannya bila dalam menyelesaikan masalah masih ada konsep yang 

belum dipahami dan dibutuhkan untuk menyelesaikannya (Herlina, 2020). 

Dalam menyelesaikan ill-structured problem mengandung minds on activity 

yang melibatkan peserta didik ke dalam kegiatan penyelidikan untuk menguji 

hipotesis yang telah disusun. Dengan demikian, peserta didik mampu 

melatihkan kemampuan kognitif dalam proses pembelajaran. 

Maka dari itu, dilakukan implementasi berupa LKPD yang menggunakan 

aktivitas model pembelajaran ExPRession untuk dapat melatihkan 

kemampuan minds on activity pada peserta didik.
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah kepraktisan LKPD berbasis model pembelajaran 

ExPRession yang valid untuk melatihkan minds on activity peserta didik 

pada materi Hukum Newton? 

2. Bagaimanakah keefektifan LKPD berbasis model pembelajaran 

ExPRession yang valid untuk melatihkan minds on activity peserta didik 

pada materi Hukum Newton? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, disusun tujuan penelitian sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan kepraktisan LKPD berbasis model pembelajaran 

ExPRession yang valid untuk melatihkan minds on activity peserta didik 

pada materi Hukum Newton. 

2. Mendeskripsikan keefektifan LKPD berbasis model pembelajaran 

ExPRession yang valid untuk melatihkan minds on activity peserta didik 

pada materi Hukum Newton. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

1. LKPD dengan Aktivitas Model Pembelajaran ExPRession dapat 

digunakan pendidik dan peserta didik sebagai alternatif media belajar 

dalam proses pembelajaran. 

2. Dapat digunakan peserta didik untuk melatihkan minds on activity melalui 

model pembelajaran ExPRession. 
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3. Dapat digunakan peneliti untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan 

LKPD berbasis Aktivitas Model Pembelajaran ExPRession dalam proses 

pembelajaran. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

 

Adapun ruang lingkup penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kepraktisan LKPD dilihat dari terlaksananya seluruh kegiatan atau 

aktivitas dalam LKPD dalam proses model pembelajaran ExPRession. 

2. Keefektifan LKPD dilihat dari hasil belajar domain kognitif peserta didik. 

3. Model pembelajaran ExPRession yang digunakan terdiri dari 5 tahap 

pembelajaran yaitu Orientasi, Ekspresi, Investigasi, Evaluasi, dan 

Generalisasi. 

4. Kemampuan minds on activity yang dimaksud adalah kemampuan peserta 

didik dalam melakukan memprediksi, mengidentifikasi, menyusun 

rumusan masalah, mengkaji dari sumber lain, melakukan investigasi, 

menganalisis, dan menyimpulkan. 

5. Perangkat pembelajaran yang dipakai dibuat oleh Nadya Khaerani Eka 

Putri Pendidikan Fisika Universitas Lampung. Dimana perangkat 

pembelajaran ini terdiri dari E-LKPD, instrumen pretest dan posstest, 

rubrik penilaian minds on activity. 

 



 
 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

Salah satu media pembelajaran yang cukup sering digunakan di sekolah 

adalah LKPD. Namun, pada penerapannya saat ini masih banyak guru yang 

membuat lembar kerja dengan sifat yang berulang-ulang, membosankan, dan 

kurangnya pengetahuan serta keterampilan pedagogis yang diperlukan 

sehingga masih kurang efektif (Lee, 2014). Lembar kerja akan memainkan 

berbagai fungsi dalam konteks yang berbeda dan mendukung kemampuan 

berpikir peserta didik jika dirancang dan digunakan dengan benar (Lee, 

2014).  

Lembar kerja yang baik dapat membantu guru melaksanakan pembelajaran, 

dan juga dapat membantu peserta didik belajar dan belajar. Memecahkan 

masalah secara mandiri (Choo et al., 2011). 

LKPD adalah lembar kerja yang dapat digunakan oleh peserta didik yang 

dapat berisi petunjuk praktikum, percobaan yang bisa dilakukan dirumah, 

materi diskusi, tugas portofolio, dan latihan soal yang bervariasi. Hal-hal 

tersebut yang akan meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Penggunaan LKPD yang interaktif terbukti efektif dalam 

mengajarkan sains (Apriyanto et al.2019).  

Lembar Kerja Peserta menurut (Putri, 2019) adalah bahan ajar cetak yang 

berisikan panduan dapat digunakan peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan mereka. LKPD  menurut (Lathifah dkk, 2019) merupakan 

petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas, dan juga 

merupakan media pembelajaran karena dapat digunakan secara bersama 

dengan sumber belajar atau media pembelajaran yang lain. LKPD juga 
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dilengkapi dengan latihan soal yang disusun guna mengasah kemampuan 

peserta didik terhadap materi yang dipelajari. 

LKPD (Nurdin dan Adriantoni 2016) memiliki beberapa fungsi, antara lain 

yaitu:  

1. Mengaktifkan peserta didik dalam proses kegiatan pembelajaran.  

2. Membantu peserta didik mengembangkan konsep. 

3. Melatih peserta didik untuk menemukan dan mengembangkan 

keterampilan proses.  

4. Pedoman guru dan peserta didik dalam melaksanakan proses kegiatan 

pembelajaran.  

5. Membantu peserta didik dalam memperoleh informasi tentang konsep 

yang dipelajari melalui proses kegiatan pembelajaran secara sistematis.  

6. Membantu peserta didik dalam memperoleh catatan materi yang dipelajari 

melalui kegiatan pembelajaran. 

LKPD menurut peneliti sebagai bahan ajar yang keberadaannya membantu 

mempermudah pelaksanaan kegiatan belajar dan mengajar di kelas. Adanya 

LKPD dapat meningkatkan keaktifan peserta didik karena memudahkan 

peserta didik dalam memahami materi yang disajikan dengan ringkas. Maka 

dari itu digunakannya LKPD dengan materi Hukum Newton untuk melihat 

minds on activity peserta didik serta menganalisis kepraktisan dan keefektifan 

dari LKPD tersebut. 

 

2.2 Pembelajaran External Physics Representation (ExPRession) 

Model pembelajaran External Physics Representation (ExPRession) yang 

dituliskan dalam buku Kartini Herlina yang berjudul Model Pembelajaran 

ExPRession untuk Membangun Model Mental dan Kemampuan Problem 

Solving. Model pembelajaran ExPRession ini terdapat 5 tahapan 

pembelajaran yaitu Orientasi, Ekspresi, Investigasi, Evaluasi, dan 

Generalisasi. Model pembelajaran ExPRession menurut (Herlina 2020), 

proses penyelesaian masalah dalam model yang dikembangkan ini pada 
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dasarnya menekankan pada penggunaan representasi sebagai langkah utama 

dalam menyelesaikan masalah. Oleh sebab itu, model pembelajaran berbasis 

ExPRession ini akan digunakan sebagai dasar implementasi LKPD untuk 

melatihkan minds on activity peserta didik khususnya pada materi Hukum 

Newton. 

 

Pada setiap tahapnya peserta didik memecahkan masalah baik secara individu 

maupun berkelompok kemudian mendiskusikannya. Proses penyelesaian 

masalah dalam model pembelajaran tersebut melatihkan peserta didik untuk 

mengidentifikasi pengetahuan yang telah mereka miliki dan pengetahuan 

yang perlu mereka miliki saat menyelesaikan masalah. Dalam model ini 

peserta didik dituntun untuk merumuskan masalah dan bekerja sama dalam 

kelompok untuk menyelesaikan masalah hingga mereka menghasilkan hasil 

terbaik untuk penyelesaian masalah tersebut. 

Tabel 1. Tahapan Pembelajaran dan Aktivitas Mengajar Model 

“ExPRession” 

Langkah Pembelajaran Kegiatan Pendidik Fisika Aktivitas Peserta Didik 

(1) (2) (3) 

Orientasi Pada tahap ini, pendidik 

mengorganisasikan peserta 

didik dalam kelompok-

kelompok yang terdiri atas 

4-5 orang. 

Peserta didik mulai terbagi 

ke dalam beberapa 

kolompok sesuai aturan 

yang ditentukan pendidik. 

Di awal kelas, pendidik 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran kepada peserta 

didik. 

Peserta didik 

memperhatikan dan 

menyimak tujuan yang 

disampaikan oleh 

pendidik. 

Selanjutnya, pendidik 

memotivasi peserta didik 

untuk membangkitkan minat 

mempelajari materi konsep 

yang sedang dibahas. 

Peserta didik merespon 

motivasi yang diberikan 

pendidik dengan: 

• Menjawab pertanyaan 

pendidik. 

 

 

 

 

 Mengajukan beberapa 

pertanyaan terkait dengan 

fenomena untuk memicu: 
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• prediksi dan penalaran 

peserta didik. 

Meminta peserta didik untuk 

membuat prediksi dan 

penalaran secara tertulis atas 

fenomena yang disajikan. 

 

• Membuat penalaran 

prediksi dan penalaran 

secara tertulis terkait 

pertanyaan yang 

diajukan pendidik. 

Pendidik membimbing 

peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi 

dari berbagai sumber belajar 

dan searching melalui web 

terkait aplikasi konsep dalam 

fenomena yang disajikan. 

Peserta didik 

mengumpulkan informasi 

dari berbagai sumber 

belajar dan searching 

melalui web. 

Ekspresi Selanjutnya pada Langkah 

ini, pendidik membagikan 

LKS dan membimbing 

peserta didik untuk 

menyelesaikan ill structured 

problem yang ditampilkan 

pendidik di awal 

pembelajaran melalui 

tahapan:  

Membimbing peserta didik 

untuk menemukan masalah 

sesuai dengan prediksi 

mereka pada Langkah 

orientasi. 

Membimbing peserta didik 

membuat gambar 

representasi masalah yang 

telah mereka temukan. 

Membimbing peserta didik 

membuat representasi 

masalah ke dalam bentuk 

diagram sinar.  

Membimbing peserta didik 

mengidentifikasi variabel 

yang yang relefan dalam 

masalah yang telah mereka 

temukan. 

Membuat representasi fisika 

ke dalam persamaan 

matematika. 

Peserta didik 

menyelesaikan masalah 

dalam LKS dengan 

tahapan: 

Menemukan masalah 

sesuai dengan prediksi 

yang telah dibuat. 

Membuat gambar/sket 

representasi masalah yang 

telah ditemukan. 

Membuat representasi 

masalah yang ke dalam 

bentuk diagram sinar. 

Mengidentifikasi variabel 

yang relevan dalam 

masalah yang telah 

ditemukan. 

Membuat representasi 

fisika dalam persamaan 

matematika. 

Investigasi Pada tahap ini, pendidik 

kembali melanjutkan 

membimbing peserta didik 

melaksanakan penyelidikan, 

dimulai dari  pendidik 

memfasilitasi peserta didik  

 

 

 

Peserta didik 

malaksanakan 

penyelidikan, membuat 

rumusan 

masalah,menyusun 

hipotesis, melaksanakan 

penyelidikan/ menguji 

hipotesis peserta didik 

untuk mengkaji informasi 

tentang topik yang sedang 

dibahas melalui  

sumber belajar yang sedang 

dibahas melalui.sumber 

 mengkaji materi sesuai 

topik yang dibahas melalui 

sumber belajar yang 

diberikan atau searching 

dari internet 
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belajar yang diberikan, atau 

sumber lain seperti dari 

internet. 

Pendidik memfasilitasi 

peserta didik untuk mengkaji 

informasi tentang topik yang 

sedang dibahas melalui 

sumber belajar yang sedang 

dibahas melalui sumber 

belajar yang diberikan, atau 

sumber lain seperti dari 

internet 

 

Pendidik meminta peserta 

didik untuk mendiskusikan 

hasil temuan/ kajian mereka 

dengan anggota 

kelompoknya. 

Peserta didik berdiskusi 

tentang hasil kajian/ 

temuan dengan sesama 

anggota kelompok hingga 

diperoleh solusi terbaik. 

Pendidik meminta peserta 

didik untuk melaporkan 

hasil investigasi sebagai 

hasil terbaik yang mereka 

peroleh dari hasil diskusi 

dalam kelompok. 

 

Peserta didik melaporkan 

hasil investigasi terbaik 

berdasarkan hasil diskusi 

dalam kelompok. 

Evaluasi Pendidik meminta salah satu 

kelompok secara bergantian 

untuk mempresentasikan 

hasil penyelidikan mereka. 

Beberapa kelompok 

menyajikan hasil 

penyelidikannya secara 

bergantian. 

Pendidik meminta peserta 

didik dari kelompok lain 

untuk memberikan 

tanggapan pada hasil temuan 

kelompok penyaji dan 

mengarahkan untuk 

menelaah ulang materi yang 

sedang dipelajari dari 

sumber belajar jika 

diperlukan. 

Peserta didik memberikan 

tanggapan kepada 

kelompok penyaji dan 

menelaah ulang materi 

yang sedang dipelajari. 

Pendidik mengarahkan 

peserta didik untuk menilai 

hasil kerja yang telah 

dilakukan. 

Peserta didik melakukan 

penilaian terhadap hasil 

kerja kelompoknya. 

Pendidik mengarahkan 

peserta didik baik individu 

maupun  

Peserta didik menelaah 

materi melalui berbagi 

sumber belajar  

 kelompok untuk menelaah 

materi dan menemukan 

masalah pada topik yang 

sedang dibahas. Pendidik 

membimbing peserta didik 

untuk menyelesaikannya 

secara eksperimen. 

dan menemukan masalah 

pada topik yang sedang 

dibahas dalam LKS. 

Peserta didik 

menyelesaikan masalah 

yang ditemukan secara 

eksperimen (merencanakan 

penyelesaian masalah) 
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Generalisasi Selanjutnya pada tahap ini, 

pendidik memberikan 

umpan balik terhadap hasil 

temuan peserta didik. 

 

 

Peserta didik merespon 

dan memperhatikan umpan 

balik yang diberikan oleh 

pendidik. 

Pendidik memberikan tindak 

lanjut pada peserta didik 

untuk menyelesaikan 

masalah keseharian dengan 

penerapan useful 

description, physics 

approach, specific 

application of physics, 

mathematical procedures, 

dan logical progression. 

Peserta didik 

menyelesaikan masalah 

keseharian yang diberikan 

pendidik dengan 

menerapkan: useful 

description, physics 

approach, specific 

application of physics, 

mathematical procedures, 

dan logical progression. 

Pendidik memberikan 

umpan balik terhadap hasil 

kerja peserta didik dan 

memberi tugas individu 

untuk dikerjakan di rumah. 

Peserta didik 

memperhatikan dan 

menyimak penjelasan 

pendidik dan mengajukan 

pertanyaan apabila ada hal-

hal uang dianggap belum 

jelas. 

Peserta didik merespon 

tugas individu yang 

diberikan pendidik untuk 

dikerjakan dirumah. 

           (Herlina., 2020: 54-57) 

 

Pembelajaran ExPRession untuk penelitian ini tujuannya adalah untuk 

membangun model mental dan kemampuan problem solving peserta didik 

yang dilatihkan untuk memiliki kemampuan memahami masalah, 

keterampilan merencanakan, dan keterampilan menyelesaikan masalah 

numerik dengan melatihkan kemampuan untuk menggunakan useful 

description, physics approach, apecific application of physics, mathematical 

procedures, dan logical progression.  Aktivitas peserta didik yang dipakai 

adalah sintaks-sintaks model ExPRession seperti Orientasi, Ekspresi, 

Invesitgasi, Evaluasi, dan Generalisasi yang didominasi dengan kegiatan yang 

melatihkan kemampuan minds on activity dalam penelitian ini. 
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2.3 Taksonomi Bloom 

Benjamin Bloom pada tahun 1956 mengembangkan klasifikasi perilaku 

intelektual dan pembelajaran yang kemudian dikembangkan lagi oleh 

Anderson & Krathwohl pada tahun 2001. Taksonomi atau klasifikasi ini 

digunakan untuk mengidentifikasi dan mengukur pembelajaran yang terus 

menerus berkembang. Namun, belajar tidak hanya terdiri atas aktifitas yang 

melibatkan kemampuan kognitif saja melainkan terdiri juga atas aktifitas 

yang membutuhkan kemampuan psikomotorik dan kemampuan afektif. 

Sehingga taksonomi ini memiliki 3 bagian yatitu Kognitif, Afektif dan 

Psikomotor. 

 

 

Gambar 1. Taksonomi Bloom 

Taksonomi Bloom menurut Hoque (2016), pada setiap domain terdapat 

beberapa tingkat pembelajaran yang berkembang dari pembelajaran tingkat 

permukaan yang lebih mendasar ke pembelajaran tingkat yang lebih 

kompleks dan lebih dalam. Setiap pembelajaran dikelas harus 

mengimplementasikan taksonomi bloom, disini penulis akan menggali lebih 

dalam mengenai aspek kognitif peserta didik. 

 

2.4 Domain Kognitif 

Ranah kognitif berisi keterampilan belajar yang sebagian besar berkaitan 

dengan proses mental atau berpikir (Hoque, 2016). Proses belajar dalam 

domain kognitif mencakup hierarki keterampilan melibatkan pemrosesan 

informasi, konstruksi pemahaman, penerapan pengetahuan, pemecahan 

masalah, dan melakukan penelitian. Ada enam tingkat kompleksitas kognitif: 

remembering, understanding, applying, analyzing, evaluating, dan creating. 
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Anderson & Krathwohl (2001) menggambarkan domain kognitif seperti 

Gambar dibawah ini: 

 

 

Gambar 2.Domain Kognitif Anderson Krathwhol 

 

Pada Gambar tersebut dapat diketahui bahwa semakin tinggi tingkatan 

kognitifnya membutuhkan kemampuan berpikir (mental) yang lebih 

kompleks. Dimana menurut Hoque (2016) level yang lebih tinggi tidak dapat 

dicapai tanpa melewati kemampuan pada level sebelumnya.   

 

Anderson & Krathwohl (2001) menjabarkan domain kognitif seperti gambar 

dibawah ini:  

 

Gambar 3. Penjabaran Domain Kognitif Anderson Revision 

Domain kognitif menurut Anderson & Krathwohl (2001) memiliki hierarki 

kategori yang menangkap proses belajar, dari sekadar mengingat informasi 

hingga dapat membuat sesuatu yang baru: remember, understand, apply, 

analyze, evaluate, dan create. Dimensi proses berpikir dalam 

Taksonomi Bloom sebagaimana yang telah di sempurnakan oleh Anderson & 

Krathwohl (2001), terdiri 6 level pengetahuan yakni: mengingat (knowing-

C1), memahami (understanding-C2), mengaplikasikan (aplying-C3), 
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menganalisis (analyzing-C4), mengevaluasi (evaluating-C5), dan mencipta 

(creating-C6).  

 

 

Gambar 4. Taksonomi Bloom Revisi 

 

 

2.5 Minds On Activity 

Minds On Activity menurut Gazibara (2013), mind on atau head on activity 

adalah domain kognitif dalam pembelajaran. Menurut Brühlmeier (2010), 

kepala menyimpan semua fungsi psikologis dan intelektual yang 

memungkinkan kita untuk memahami dunia dan membentuk penilaian 

rasional tentang hal-hal tertentu. Lebih khusus lagi, proses-proses ini meliputi 

persepsi, memori, imajinasi, pemikiran, dan bahasa. Domain kognitif 

biasanya digambarkan sebagai “what we know” atau “apa yang diketahui” 

tetapi sebenarnya tidak hanya itu melainkan ditentukan pula oleh 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi (Jensen, 

2006).  

 

Minds on activity adalah aktivitas yang terfokus pada inti dari konsep yang 

memperkenalkan peserta didik untuk membangun proses berpikir dan 

mendorong mereka untuk bertanya dan mencari jawaban yang dapat 

meningkatkan pengetahuannya dan dengan demikian peserta didik 

mendapatkan pemahamannya. Mind on activity berfokus pada perkembangan 

penalaran, membangun model, dan kemampuan untuk mengaitkan 

permasalahan dalam pembelajaran dengan kejadian nyata misalnya fenomena 

di alam sekitar (Siswati dkk., 2012). Minds on activity merupakan kegiatan 

yang memungkinkan peserta didik dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir mereka agar dapat bertanya dan mencari jawaban yang sifatnya 

meningkatkan pengetahuan (Diniarti dan Dwiningsih, 2015). Minds on 

activity dilakukan agar peserta didik dapat mengumpulkan dan mengolah 
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informasi yang diperoleh selama kegiatan eksperimen, sehingga memperoleh 

suatu konsep yang baru. Aktivitas minds on activity tersebut dapat berupa 

membaca, mendengarkan, menulis, bertanya, mengamati, serta 

menyampaikan pendapat (Aini dan Dwiningsih, 2014). Rasa keingintahuan 

akan materi pembelajaran itu yang kemudian dapat dijadikan poros dalam 

kegiatan pembelajaran (Salami, 2014).  Guru yang memadukan pembelajaran 

yang aktif dengan kedua aktivitas tersebut akan menghasilkan peserta didik 

dengan prestasi yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang tidak melakukan 

kegiatan tersebut (Acharya, 2018). 

 

Kegiatan Minds On Activity menurut (Aini & Dwiningsih 2014) mind-on 

activity dapat memberikan penghayatan secara mendalam terhadap apa yang 

dipelajari, sehingga apa yang diperoleh oleh peserta didik tidak mudah 

dilupakan. Aktivitas berpikir minds on activity dalam kegiatan pembelajaran 

mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dengan adanya kegiatan 

mind-on activity tersebut akan memberikan motivasi kepada peserta didik 

menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan dan bermakna, serta 

berdampak pada hasil belajar peserta didik. 

 

Berdasarkan penjelasan yang telah diberikan, dapat diketahui bahwa minds on 

activity adalah domain kognitif yang cakupannya sangat luas mulai persepsi, 

memori, imajinasi, pemikiran, hingga bahasa. Beberapa indikator yang akan 

digunakan sebagai bentuk dari minds on activity adalah kegiatan 

memprediksi, mengidentifikasi, menyusun rumusan masalah, mengkaji, 

melakukan investigasi, menganalisis, dan menyimpulkan.  

 

2.6 Teori Belajar yang Mendukung 

Teori belajar sangat penting untuk suatu pengajaran yang efektif, karena teori 

belajar menjelaskan berbagai aspek dalam proses pembelajaran (Herlina, 

2020). Model pembelajaran ExPRession yang akan digunakan dalam 

penelitian ini didukung oleh teori-teori belajar seperti; teori belajar sosial 

konstruktivis, teori belajar bermakna Ausubel dan teori belajar kognitif 

(Herlina, 2020).  Adapun teori-teori belajar yang digunakan dalam penelitian 
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ini yaitu teori belajar sosial konstruktivis, teori belajar ausubel, dan dan teori 

cognitive information processing. 

 

2.6.1 Teori Sosial Konstruktivis 

Teori konstruktivisme menurut (Piaget, 1971) ialah teori yang melibatkan 

siswa dalam mengkonstruksi pengetahuannya melalui interaksi dengan 

pengalaman dan obyek yang akan dihadapi dan mampu dalam 

memperbaiki pengetahuannya. Menurut (Sugrah, 2019) teori belajar 

konstruktivisme adalah teori yang menerapkan kebebasan kepada peserta 

didik yang berkemauan untuk belajar atau mencari kebutuhannya atau 

keinginannya dengan bantuan orang lain, sehingga teori ini mengajarkan 

kepada peserta didik untuk belajar menemukan sendiri kompetensi, 

pengetahuan, atau teknologi dan hal lain yang diperlukan dalam 

mengembangkan dirinya sendiri. 

 

Pendekatan konstruktivis sosial ini sangat dipengaruhi oleh teori 

perkembangan kognitif (Vygotsky, 1934). Vygotsky menyatakan bahwa 

pendekatan konstruktivis sosial menekankan pada konteks sosial dari 

pembelajaran dan bahwa pengetahuan itu dibangun dan dikonstruksikan 

bersama (mutual). Teori Vygotsky menarik banyak perhatian karena 

teorinya mengandung pandangan bahwa pengetahuan itu dipengaruhi 

situasi dan bersifat kolaborasi, dan penyempurnaan. Vygotsky 

menandaskan bahwa kematangan fungsi mental anak justru terjadi lewat 

proses kerjasama dengan orang lain. Ada empat teknik dalam pelaksanaan 

pembelajaran dengan pendekatan konstruksi sosial, yaitu: (1) scaffolding; 

(2) pelatihan kognitif (cognitive apprenticeship), (3) tutoring, (4) 

cooperative learning (Rogoff, Turkanis, & Barlett, 2001). 

 

Teori Konstruktivisme menurut (Urfany dkk., 2020) menyatakan bahwa 

teori konstruktivisme ialah kegiatan belajar yang aktif, dimana peserta 

didik membangun sendiri pengetahuannya dari yang mereka pelajari, hal 

ini merupakan proses menyesuaikan konsep-konsep dan ide-ide baru 

dengan kerangka berpikir yang ada dalam pikiran mereka. Menurut 
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(Saputro dkk., 2021) teori konstruktivisme dalam dunia pendidikan dapat 

dipraktikkan dengan model pembelajaran berbasis masalah, dikarenakan 

model pembelajaran ini dinilai lebih efektif dan efesien dalam 

mengembangkan kognitif peserta didik untuk membangun kognitifnya 

serta dinilai peserta didik lebih dapat memahami apa yang sedang 

dipelajari. Hal ini dipertegas oleh (Masgumelar dan Mustafa 2021) bahwa 

teori belajar konstruktivisme menekankan pada keterlibatan siswa dalam 

menghadapi masalahmasalah yang terjadi, sehingga siswa dapat berperan 

aktif dalam menemukan pemahamannya. 

 

Teori belajar yang diterapkan dalam perancangan model pembelarajan 

ExPRession yaitu teori belajar sosial konstruktivis, yaitu teori belajar yang 

mengkonseptualisasikan belajar sebagai hasil dari membangun makna 

berdasarkan pengalaman dan pengetahuan sebelumnya. Kegiatan belajar 

didefinisikan sebagai perubahan representasi mental jangka panjang yang 

dihasilkan dari suatu pengalaman. Kegiatan ini dapat dilakukan oleh guru 

dengan menggunakan model pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik dan bersifat kolaboratif melalui kegiatan interaksi, diskusi, dan 

berbagai pengetahuan diantara peserta didik. Faktor yang mendasari teori 

ini adalah peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk berbagi ide 

dalam menemukan jawaban atas suatu masalah atau sekedar menciptakan 

sesuatu hal yang baru untuk menambah pengetahuan yang sudah dimiliki 

oleh peserta didik. Teori belajar sosial konstruktivis berfokus pada 

implikasi kontruksi pengetahuan untuk belajar (Herlina, 2020).  

 

Keterkaitan antara teori sosial konstruktivis dengan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada penggunaan LKPD yang dikerjakan oleh peserta 

didik secara berkelompok. Kelompok yang dibentuk adalah kelompok 

kecil terdiri dari 4-5 peserta didik dalam satu kelompok. Penerapan teori 

sosial kontruktivis dalam penggunaan model pembelajaran ExPRession 

terletak pada tahap memprediksi dan menyusun rumusan masalah. 
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Tahapan orientasi guru mengorganisasikan peserta didik dalam kelompok-

kelompok kecil yang terdiri 4-5 peserta didik belajar untuk kolaboratif dan 

pada tahap investigasi guru membimbing kegiatan diskusi yang dilakukan 

oleh setiap kelompok kecil. Penerapan teori sosial konstruktivis dalam 

membangun minds on activity untuk menyelesaikan seluruh rangkaian 

tahapan pada LKPD. 

 

2.6.2 Teori Belajar Bermakna Ausubel 

 

Pembelajaran yang bermakna merupakan suatu proses menghubungkan 

informasi baru pada konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif 

seseorang (Herlina, 2020). Pembelajaran bermakna diawali dengan 

pengataman (Ausubel & Fitzgerald, 1961). Belajar dikatakan bermakna 

apabila informasi yang akan dipelajari peserta didik disusun sesuai dengan 

struktur kognitif yang dimiliki peserta didik sehingga mereka mampu 

menghubungkan informasi baru yang mereka dapatkan ke dalam struktur 

kognitif yang telah dimiliki (Ausubel & Fitzgerald, 1961). 

 

Belajar dapat dikategorikan ke dalam dua dimensi, yang pertama 

berhubungan dengan cara informasi disajikan kepada peserta didik melalui 

penerimaan dan penemuan, dan yang kedua berhubungan dengan cara 

peserta didik menghubungkan informasi tersebut ke dalam 

strukturkognitifnya dalam bentuk fakta, konsep, dan generalisasi (Ausubel 

& Fitzgerald, 1961). 

 

Keterkaitan antara teori belajar bermakna Ausubel dengan penelitian yang 

akan dilakukan terletak pada penggunaan LKPD yang diawali dengan 

melakukan pengamatan dan menghubungkan informasi baru yang 

diperoleh ke dalam struktur kognitif. Aktivitas model pembelajaran 

ExPRession pada tahap orientasi, diawali dengan menampilkan fenomena 

yang berkaitan dengan konsep Hukum Newton, sehingga peserta didik 

dapat mengamati fenomena yang terjadi dan mengaitkan informasi yang 
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diperoleh ke dalam struktur kognitif, peserta didik dilatih untuk membuat 

representasi umum dari suatu proses untuk menyusun rumusan masalah 

dan menganalisis masalah tersebut. 

 

2.6.3 Teori Cognitive Information Processing (CIP) 

Teori pemrosesan informasi modern menekankan pada penggunaan 

skema pengetahuan yang ada untuk menginterpretasikan informasi baru 

dan membangun struktur pengetahuan baru (Moreno, 2010). Prinsip teori 

ini adalah manusia merupakan prosesor informasi, pikiran merupakan 

sistem pengolahan informasi, kognisi merupakan serangkaian proses 

mental, dan belajar adalah perolehan representasi mental. 

 

Memori manusia dapat direpresentasikan sebagai sebuah sistem 

pengolahan informasi yang terdiri dari tiga proses dasar yang teridiri atas 

encoding, storage, dan retrieval. Encoding mengacu pada cara seseorang 

mengubah informasi menjadi bentuk yang dapat disimpan dalam memori, 

dan storage adalah bagaimana seseorang menyimpan informasi, 

sedangkan retrieval adalah cara seseorang mendapatkan akses indormasi 

yang tersimpan dalam memori.Atensi, reherseal, organisasi, dan 

elaborasi merupakan suatu proses pengontrolan yang memandu arus 

informasi di seluruh sistem pemrosesan informasi (Herlina, 2020).  

 

Teori pemrosesan informasi yang melandasi keterampilan menyelesaikan 

permasalahan berhubungan erat dengan pembelajaran bermakna sehingga 

mendukung digunakannya model pembelajaran ExPRession. 

 

2.7 Problem 

2.7.1 Problem Solving  

Problem Solving adalah suatu pendekatan yang melatihkan peserta didik 

untuk berpikir kreatif dengan cara menyelesaikan masalah melalui tahapan 

yang telah ditentukan (Wijayanto & Rusgianto, 2018). Mengingat 
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kemampuan problem solving sangat dibutuhkan sejalan dengan 

bertambahnya usia karena semakin dewasa masalah akan muncul seiring 

berjalannya waktu. Oleh karena itu kemampuan problem solving harus 

ditumbuhkan sejak berada di bangku sekolah. Menurut (Purnamasari & 

Setiawan, 2019) problem solving dapat dimaknai sebagai langkah awal 

peserta didik dalam mengembangkan ide-ide atau kreativitas dalam 

membangun pengetahuan baru. Sehingga dapat dikatakan apabila 

kemampuan problem solving sudah tertanam maka kemampuan yang lain 

akan muncul dengan sendirinya. 

Menurut (Tomo et al., 2016) kemampuan problem solving adalah suatu 

kecakapan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika, masalah 

dalam ilmu lain, dan dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan 

kegiatan matematis melalui keterampilan, pengetahuan, dan pemahaman 

matematika yang telah dimiliki sebelumnya. Padahal mengembangkan 

kemampuan problem solving bukan hanya sekedar memecahkan suatu 

masalah secara matematis tetapi juga harus ada keyakinan didalam dirinya. 

Hal ini sejalan dengan pendapat dari (Imelda, 2018) bahwa 

mengembangkan kemampuan problem solving seseorang, tidak cukup 

hanya berlatih berpikir secara matematis saja, melainkan harus diimbangi 

dengan rasa percaya diri mulai dari proses problem solving.  

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan problem solving adalah 

suatu proses memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari dan 

mencari solusi dari masalah yang dihadapi dan didukung oleh rasa percaya 

diri dari pengalaman sebelumnya.  

 

2.7.2 Ill-Structured Problem  

I-ll Structured Problem menurut Chi dan Glaser (1985) diungkapkan 

bahwa ill-structured problem merupakan suatu masalah yang berasal dari 

konteks yang spesifik yang berhubungan dengan kehidupan nyata, yang 

menjadikan pembelajaran lebih menarik dan bermakna bagi peserta didik, 
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mendorong peserta didik untuk mendefinisikan masalah sendiri serta 

menentukan informasi dan teknik yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

masalah.  

 

Pembelajaran model ill-structured problem merupakan suatu upaya 

dengan serangkaian kegiatan pemecahan masalah terhadap ill-structured 

problem yang dilakukan oleh guru dan peserta didik secara bersama-sama 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Ill-structured problem masalah yang 

tidak terstruktur dengan baik merupakan salah satu jenis masalah yang 

sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari dan tidak dibatasi oleh domain 

konten yang dipelajari di kelas dan memiliki sifat tertentu salah satunya 

diungkapkan oleh Chi dan Glaser menyatakan bahwa sifat-sifat dari ill-

structured problem terdiri dari aspek yang berasal dari situasi yang tidak 

konkret, masalahnya tidak mudah didefinisikan, didasarkan pada situasi 

kehidupan nyata, dan diperkenalkan dalam situasi kompleks. 

Tujuan utama dari penyelesaian ill structured problem untuk melatihkan 

kemampuan untuk membuat representasi masalah dan kemampuan untuk 

mengembangkan penyelesaian masalahnya. Melatihkan peserta didik 

membangun dengan menggunakan berbagai representasi dengan benar 

memungkinkan peserta didik berhasil untuk menyelesaikan masalah 

sehingga dapat berdampak pada hasil belajar peserta didik. 

2.7.3 Well Structured Problem 

Well-structured problem adalah masalah yang memiliki keadaan awal yang 

jelas dan langkah solusi yang jelas, biasanya dijumpai dalam masalah 

matematika dimana peserta didik menerapkan formula yang dipraktikkan 

untuk menyelesaikan masalah. Tipe masalah ini juga dikenal dengan istilah 

well-defined problem. Well-structured problem bergantung pada kontens 

karena mengharuskan pemecahan masalah memiliki domain pengetahuan 

khusus, seperti pengetahuan tentang formula atau operasi untuk 

menyelesaikan masalah tersebut (Francesca, 2015).  
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Suatu masalah dapat dianggap terstruktur dengan baik ketika tingkat 

kompleksitas masalah dapat diketahui dengan tingkat kepastian tertentu. 

Well-structured problem tidak perlu mempertimbangkan argumen alternatif, 

mencari bukti baru, atau mengevaluasi keandalan data dan sumber 

informasi.  

 

2.8 Teori Motivasi 

 

Motivasi adalah proses yang memulai, membimbing, dan mempertahankan 

perilaku yang berorientasi pada tujuan. Motivasi juga melibatkan faktor-

faktor yang mengarahkan dan mempertahankan tindakan yang diarahkan 

pada tujuan seperti faktor minat mereka sendiri dalam suatu kegiatan atau 

perasaan puas yang dicapai ketika mereka menyelesaikan langkah-langkah 

yang diperlukan untuk mencapai pencapaian yang diinginkan. Peserta didik 

yang bermotivasi tinggi biasanya secara aktif dan spontan terlibat dalam 

aktivitas dan menemukan proses belajar yang menyenangkan tanpa 

mengharapkan imbalan dari luar (Skinner, 1993). 

 

Terdapat dua tipe dasar motivasi yang mempengaruhi motivasi belajar 

peserta didik yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi 

intrinsik menurut (Ryan dan Deci 2000), mendefinisikan suatu aktivitas 

yang dilakukan untuk kepentingannya sendiri tanpa antisipasi imbalan 

eksternal dan karena rasa kepuasan yang diberikannya. Motivasi intrinsik 

dapat mengarahkan peserta didik untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

akademik untuk mengalami kesenangan, tantangan, dan kebaruan jauh dari 

tekanan atau paksaan eksternal dan tanpa harapan imbalan. Motivasi 

intrinsik berkaitan erat dengan kepuasan kebutuhan psikologis dasar 

otonomi, kompetensi, dan keterkaitan, dan menggambarkan bagaimana 

kecenderungan alami manusia berhubungan dengan beberapa fitur kunci 

dalam proses pembelajaran.  

 

Terakhir, relatedness mengacu pada kebutuhan untuk merasa terhubung dan 

rasa memiliki dengan orang lain. (Shernoff et al., 2003) menyatakan bahwa 
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pendidik dapat mendorong lebih banyak aliran di kelas mereka melalui 

pelajaran yang menawarkan pilihan, terhubung dengan tujuan peserta didik, 

dan memberikan tantangan dan peluang untuk sukses yang sesuai dengan 

tingkat keterampilan peserta didik. 

 

Selanjutnya, motivasi ekstrinsik menggambarkan kegiatan yang dilakukan 

peserta didik sambil mengantisipasi penghargaan, baik itu dalam bentuk 

nilai atau pengakuan yang baik, atau karena paksaan dan ketakutan akan 

hukuman (Tohidi & Jabbari, 2012). Motivasi dapat dipupuk secara 

ekstrinsik pada tahap awal, terutama bila menyangkut kegiatan yang secara 

inheren tidak menarik, selama tujuan akhirnya adalah mengubahnya 

menjadi motivasi intrinsik saat proses pembelajaran berlangsung.  

 

Motivasi ekstrinsik dapat dipupuk pada tahap awal atau tahap orientasi, 

dengan cara menampilkan fenomena alam yang berkaitan dengan konsep 

yang sedang dibahas, mengajukan pertanyaan untuk menstimulus 

pengetahuan awal peserta didik, dan membuat prediksi tertulis atas 

fenomena yang disajikan. Sedangkan motivasi intrinsik dapat dimunculkan 

pada saat pembelajaran berlangsung. Motivasi ini diduga dapat dimunculkan 

pada tahapan investigasi dan evaluasi. Pada tahapan investigasi, peserta 

didik melakukan kegiatan penyelidikan secara untuk menguji hipotesis yang 

telah buat secara berkelompok. Pada tahapan ini peserta didik diberikan 

kebebasan dalam menyelesaikan masalah berdasarkan temuannya sendiri, 

sehingga pengetahuan yang mereka dapatkan akan lebih bermakna. 

Selanjutnya, pada tahapan evaluasi, kegiatan yang dilakukan peserta didik 

adalah menilai hasil kerja yang telah dilakukan. 

 

2.9 Hukum Newton 

Hukum Newton merupakan salah satu hukum fundamental dalam fisika. 

Hukum Newton dapat menjelaskan fenomena yang berkaitan dengan gerak. 

Hukum Newton membahas hubungan antara massa, percepatan, dan gaya 

yang bekerja pada benda (Serway & Jewett, 2006). Oleh karena itu, peserta 

didik perlu dengan baik memahami materi hukum newton. Namun 
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kenyataannya, peserta didik mengalami kesulitan menerapkan hukum 

Newton untuk menyelesaikan permasalahan. 

Berdasarkan penelitian (Docktor dan Mestre 2014), ditemukan bahwa 

banyak peserta didik yang mengalami miskonsepsi pada materi hukum 

newton. Peserta didik mengungkapkan bahwa mereka merasa kesulitan 

dalam memahami konsep fisika dan bagaimana menerapkan konsep yang 

telah mereka pahami dalam penyelesaian masalah fisika (Docktor & Mestre, 

2014). Peserta didik cenderung menebak persamaan matematis tanpa 

melakukan analisis dan menghafal contoh soal yang telah dikerjakan untuk 

menyelesaikan soal-soal lainnya (Azizah dkk., 2015). Peserta didik merasa 

kesulitan dalam menggambarkan diagram benda bebas, representasi gaya, 

dan menentukan resultan gaya dan arah gerak benda (Supeno et al., 2018). 

Selain itu, peserta didik masih banyak yang mengalami miskonsepsi yang 

menunjukkan bahwa pemahaman konsep peserta didik masih rendah. Lebih 

jauh, terdapat beberapa kesulitan yang dialami peserta didik dalam 

pembelajaran fisika di antaranya kesulitan dalam beberapa hal, seperti 

istilah dan perhitungan secara matematis (Arslan & Devecioglu 2010). 

Dalam penelitian yang dilakukan menemukan empat jenis kesulitan yang 

dihadapi siswa dalam pelajaran fisika dalam ranah kognitif terutama pada 

materi Hukum Newton yaitu penguasaan konsep, kesulitan mengaitkan 

hubungan antar konsep, kesulitan memahami rumus, dan kesulitan 

menerapkan rumus untuk penyelesaian soal. 

Banyak penelitian yang mengungkapkan bahwa penggunaan representasi 

seperti gambar atau diagram dan persamaan abstrak dapat meningkatkan 

keterampilan dan kemampuan problem solving peserta didik dalam fisika 

(Chi et al., 1981). Hal yang sama dilakukan Rosengrant (2007) tentang 

penggunaan multiple representation, dimana peserta didik menggunakan 

diagram benda bebas untuk memecahkan masalah. Peserta didik diberikan 

perintah untuk menjelaskan arah gerak benda dengan gambar dan diagram 

benda bebas. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan Kohl et al. (2007) 

tentang lima tahap representasi masalah, Kohl menemukan bahwa kesulitan 



25 
 
 

 
 

masalah yang dialami peserta didik bervariasi, sebagian menyatakan bahwa 

menggambar diagram gaya. 

 

 
 

Gambar 5. Ilustrasi Hukum Newton pada Bidang Miring 
 

(Rosengrant, 2007) 

Representasi fisis dari situasi pada Gambar 5 ditunjukkan menggunakan 

diagram benda bebas pada Gambar 6. 

 
 

Gambar 6. Ilustrasi Representasi Fisis Hukum Newton 
 

(Rosengrant, 2007) 

 

Gambar 7.  Contoh Soal Menggunakan Representasi 

(Rosengrant et al, 2009) 
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Selama pembelajaran, guru membimbing peserta didik bagaimana 

merepresentasikan suatu proses secara khusus cara dan bagaimana 

menggunakan beberapa jenis representasi untuk membantu proses problem 

solving. Guru membantu murid-muridnya belajar bagaimana caranya untuk 

menggunakan multiple representation dalam bentuk gambar, tabel, dan 

perhitungan matematis. Langkah-langkah yang tercantum dalam Gambar 7. 

 sebuah kotak yang ditarik melintasi lantai yang licin. 

1) Buat sketsa situasi yang dijelaskan dalam soal. 

2) Lingkari objek yang menarik dalam sketsa yang dinamakan sistem 

3) Modelkan sistem sebagai partikel jika memungkinkan. Tempatkan di sisi 

sketsa titik "partikel" untuk mewakili sistem. 

4) Cari objek di luar sistem objek eksternal yang berinteraksi dengan sistem  

5) Gambarkan panah gaya yang mewakili interaksi eksternal yang 

memengaruhi perilaku objek sistem. Menggambar ekor panah gaya ini 

dimulai dari titik partikel. Gambarkan panjang anak panah untuk 

menyatakan besar relatif gaya. 

6) Beri label gaya-gaya dalam diagram dengan dua subskrip mengidentifikasi 

dua objek yang berinteraksi. Catatan: Kekuatan dalam diagram harus 

mewakili kekuatan beberapa objek di luar sistem bekerja pada objek di 

dalam sistem. Untuk memulai mengidentifikasi objek eksternal yang 

menyebabkan setiap kekuatan dan juga benda yang dikenai gaya tersebut. 

 

Berdasarkan penelitian Rosengrant (2007); Kohl et al (2007)  dapat 

dikatakan bahwa peserta didik yang menggunakan beberapa representasi 

seperti gambar atau diagram, dan representasi matematis dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik dalam melatihkan 

kemampuan HOTS. Peserta didik yang menggunakan multiple 

representasion menunjukkan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan 

dengan peserta didik yang tidak menggunakan multiple representasi (Kohl 

et al., 2007). Beberapa kategori dalam Bookhart (2010) yang menyatakan 

bahwa ada beberapa kategori keterampilan berpikir tingkat tinggi/ HOTS 

meliputi analisis, evaluasi, dan mencipta dimulai dari C4,C5,C6 dalam 
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Taksonomi Bloom (Krathwholl 2001) yang termasuk dalam domain 

kognitif kegiatan minds on activity peserta didik. 

 

2.10 Penelitian yang Relevan 

Tabel 2. Penelitian yang Relevan 

 

  

No. Nama/Tahun/Jurnal Judul Hasil Penelitian 

(1) (2) (3) (4) 

1. Herlina, 

dkk/2016/Inovasi dan 

Teknologi 

Pembelajaran Sains 

Implementation of an 

“ExPRession” 

Learning Model to 

Improve The Ability 

In Problem Solving: 

Numerically and 

Experimentally 

Penerapan model pembelajaran 

“ExPRession” dalam 

meningkatkan kemampuan 

problem solving mahasiswa, baik 

secara eksperimen maupun secara 

numerik. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan kemampuan 

problem solving mahasiswa baik 

secara numerik maupun secara 

eksperimen setelah penerapan 

model pembelajaran 

“ExPRession”. 

2. Citra,dkk/2020/ 

Physics Education 

The Practicality and 

Efectivenes of 

Multiple 

Representation Based 

Teaching Material to 

Improve Student’s 

Self-Efficacy and 

Ability of Physics 

Problem Solving 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa bahan ajar berbasis 

multiple representation yang 

digunakan : 1) praktis digunakan 

dalam pembelajaran hal ini 

ditunjukan dengan (a) rata-rata 

keterlaksanaan bahan ajar di 

masing-masing aktivitas 

pembelajaran dan (b) respon 

siswa yang positif dalam 

menggunakan bahan ajar; 2) 

efektif, dan hal itu ditunjukkan 

dengan (a) kategori aktif aktivitas 

siswa selama pemebalajaran dan 

(b) perbedaan yang signifikan dari 

self efficacy dan problem solving 

siswa 

3. Limbong,dkk/2023/ 

Physics Education 

Problem-Solving and 

Computational 

Thinking Practices: 

Lesson Learned from 

The Implementation 

of ExPRession Model 

Data digunakan untuk 

menganalisis pemecahan masalah 

siswa kemampuan berpikir 

komputasi diperoleh dari tes 

esai. Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan 

antara kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah dan 

kemampuan berpikir komputasi. 
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2.11 Kerangka Pemikiran 

Variabel dari LKPD ini adalah untuk melihat kepraktisan dan keefektifan 

didalam LKPD. Kepraktisan dilihat dari terlaksananya seluruh aktivitas 

kegiatan dalam LKPD dan keefektifan dilihat dari hasil belajar yang 

diperoleh peserta didik. Pembelajaran yang berbasis aktivitas model 

pembelajaran ExPRession ini dapat melatihkan kemampuan problem 

solving pada peserta didik. Dengan dibangunnya model mental ini dapat 

menambah kemampuan skill baru pada peserta didik menyelesaikan 

problem solving peserta didik. Kemampuan problem solving dalam model 

pembelajaran ini adalah kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan ill 

structured problem maupun well structured problem. 

Tahapan-tahapan dalam LKPD ini adalah berbasis ExPRession yang 

meliputi lima tahapan yaitu tahap Orientasi, Ekspresi, Investigasi, 

Evaluasi, dan Generalisasi. Melalui tahapan tersebut dapat melatihkan 

kemampuan peserta didik dalam melakukan minds on activity dan juga 

melatihkan kemampuan berpikir HOTS peserta didik. 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan penggunaan LKPD 

berbasis aktivitas model pembelajaran ExPRession untuk melatihkan 

minds on activity peserta didik. Penelitian ini menggunakan 2 kelas 

sebagai sampel penelitian, yaitu kelas eksperimen menggunakan LKPD 

berbasis aktivitas model ExPRession dengan melatihkan kemampuan 

minds on activity dan kelas kontrol mengguakan LKPD konvensional. 

LKPD yang digunakan pada kelas eksperimen diduga mampu berperan 

sebagai bahan ajar yang digunakan peneliti untuk menggiring perhatian 

peserta didik dan memberikan kesempatan kepada peserta didik bekerja 

secara mandiri untuk melatihkan kemampuan minds on activity melalui 

aktivitas model ExPRession. Peserta didik dilatihkan untuk memiliki 

kemampuan menyelesaikan masalah yang melibatkan berbagai 

representasi yang bersifat ill-structured problem. Pelaksanaan model 

pembelajaran ini memungkinkan peserta didik untuk mengeksplor kembali 
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pengetahuannya bila dalam menyelesaikan masalah masih ada konsep 

yang belum dipahami dan dibutuhkan untuk menyelesaikannya. Indikator 

yang akan digunakan sebagai bentuk dari kegiatan minds on activity adalah 

Analysis, Evaluation, dan  Create. 

 

Sebelum diberikannya perlakuan pada 2 kelas sampel, dilakukan kegiatan 

pretest untuk mengukur kemampuan awal peserta didik. Selanjutnya 

dilakukan kegiatan posttest untuk ditinjau apakah kemampuan kognitif  

peserta didik mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan yang 

berbeda pada 2 kelas sampel yang diteliti. Soal pretest dan posttest yang 

diberikan terdiri dari 10 soal HOTS mulai dari C4, C5, dan C6 dimana 

peserta didik diminta untuk menganalisis, evaluasi, dan mencipta. 

Harapannya setelah diberikan treatment pada kelas eksperimen dan 

mengerjakan soal HOTS peserta didik mampu memperoleh hasil belajar 

yang maksimal. 

 

Dengan demikian, maka dibuat diagram kerangka pikiran tentang 

efektifitas dan kepraktisan LKPD berbasis aktivitas model pembelajaran 

ExPRession untuk melatihkan minds on activity peserta didik pada materi 

Hukum Newton, sehingga dapat membantu peserta didik dalam belajar 

menemukan konsep fisika dan melatihkan kemampuan minds on activity 

peserta didik. Berikut kerangka pemikiran dijelaskan pada Gambar 8. 
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2.12Anggapan dasar  

Anggapan dasar penelitian penelitian berdasarkan teori dan kerangka pikir, 

yaitu: 

1. Kemampuan awal peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol sama. 

2. Kelas eksperimen dan kelas kontrol mempelajari materi tentang 

Hukum Newton. 

 

2.13Hipotesis 

Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka pemiikiran diatas, maka 

hipotesis pada penelitian ini, yaitu: 

H0 : Tidak ada perbedaan hasil belajar kognitif pada peserta didik yang 

menggunakan LKPD berbasis aktivitas model pembelajaran 

ExPRession 

H1 : “Terdapat perbedaan hasil belajar kognitif  pada peserta didik yang 

menggunakan LKPD berbasis aktivitas model pembelajaran 

ExPRession”. 

 



 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Pelaksanaan Penelitian  

 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada Semester Genap tahun ajaran 

2022/2023 di SMAN 1 Pringsewu yang beralamat di Jl. Olahraga No. 001 

Kelurahan Pringsewu Barat, Kabupaten Pringsewu, Lampung. 

 

3.2 Populasi Penelitian 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik di Kelas X SMAN 1 

Pringsewu pada semester Genap pada tahun ajaran 2022/2023 yang diambil 2 

kelas. 

 

3.3 Sampel Penelitian  

 

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian adalah 

purposive sampling dimana itu menetukan sampel dengan pertimbangan 

tertetentu. Sampel dalam penelitian ini mengambil dua kelas. Satu sebagai 

kelas eksperimen yaitu X MIPA 1 dan satu kelas lainnya yaitu X MIPA 2 

sebagai kelas kontrol di SMAN 1 Pringsewu.

 

3.4 Variabel Penelitian  

 

Variabel pada penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variable bebas pada penelitian ini yaitu kepraktisan dan  

keefektifan LKPD berbasis aktivitas model pembelajaran ExPRession, 

variabel terikat penelitian ini yaitu kemampuan Minds-on Activity pada materi 

Hukum Newton. 
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3.5 Desain Penelitian  

 

Desain penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen design dengan 

desain penelitian pretest-posttest control group design, pada Kelompok 

eksperimen diberi perlakuan menggunakan LKPD dengan model 

pembelajaran ExPRession dan pada kelompok kontrol menggunakan LKPD 

konvensional untuk dilihat hasil belajar yang diperoleh peserta didik lebih 

lanjut akan dijelaskan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Desain Eksperimen Pretest-Posttest Control Group Design 

O1 

Prestest 

X1 

Pengunaan LKPD Berbasis Model 

Pembelajaran ExPRession 

 Melatihkan 

Indikator 

Domain 

Kognitif 

O2 

Posttest 

(1) (2)  (3) (4) 

Melakukan 

pretest 

Memberikan instrumen test berupa lembar soal 

pilihan ganda 

  Melakukan 

posttest 

Kemampuan 

Kognitif 

HOTS 

peserta 

didik rendah 

mulai dari 

C4 sampai 

C6 

1. Orientation 

a.  Guru menayangkan vidio berupa fenomena 

dalam kehidupan sehari-hari sebagai 

stimulus dalam pembelajaran dan peserta 

didik menyimak informasi yang diberikan. 

b. Guru membimbing peserta didik dalam 

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber 

belajar terkait fenomena yang disajikan. Peserta 

didik mengumpulkan informasi dari berbagai 

sumber belajar dari (Buku dan internet)  

 

2. Ekspresi 

a. Peserta didik menemukan masalah dan 

membuat prediksi 

b. Peserta didik membuat representasi 

dalam bentuk gambar dari masalah 

yang ditemukan 

c. Peserta didik membuat representasi 

dalam bentuk persamaan matematika 

 

3. Investigasi 

a. Guru membimbing peserta didik 

melaksanakan penyelidikan dimulai dari 

membuat rumusan masalah, menyusun 

hipotesis, melaksanakan 

penyelidikan/menguji hipotesis 

b. Peserta didik mendiskusikan hasil penyelidikan 

secara berkelompok 

c. Peserta didik membuat laporan hasil 

penyelidikan dari hasil diskusi kelompok 

4. Evaluasi 

a. Peserta didik secara berkelompok 

mempresentasikan hasil penyelidikan mereka 

 

 Analysis 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analysis 

 

 

 

 

 Analysis & 

Sytesis 

 

 

 

 

 

 

Evaluate 

 

Kemampuan 

kognitif 

HOTS 

peserta 

didik 

meningkat 

mulai dari 

C4 sampai 

C6 
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5. Generalisasi 

a. Guru memberikan penguatan kepada peserta 

didik berupa latihan yang dikerjakan dirumah 

b. Peserta didik mengerjakan soal latihan untuk 

memperkuat konsep yang didapat. 

Evaluate 

O3 

Pretest 

Y1 

Penggunaan LKPD Konvensional berbasis 

Inkuiri Terbimbing 

 Melatihkan 

Indikator 

Minds On 

Activity 

O4 

Posttest 

(1) (2)  (3) (4) 

Melakukan 

pretest 

Memberikan instrumen test berupa lembar soal 

pilihan ganda 

  Melakukan 

posttest 

(Fraenkel et al., 2012: 2017)  

 

Penjelasan desain diatas menjelaskan terdapat perbedaan treatment yang 

dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 

diberikan treatment dengan menggunakan LKPD model pembelajaran 

ExPRession yang didalamnya terdapat kegiatan minds on activity peserta 

didik untuk melatihkan kemampuan problem solving peserta didik dalam 

mengerjakan soal HOTS sedangkan pada kelas kontrol menggunakan LKPD 

konvesional lalu peneliti melihat adakah perbedaan hasil belajar antara dua 

kelas tersebut.      

3.6 Prosedur Pelaksanaan Penelitian  

Prosedur yang dilakukan pada penelitian ini dibagi menjadi dua tahapan 

yaitu: 

1. Persiapan penelitian  

Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan yaitu: 

a. Perizinan penelitian kepada Kepala Sekolah SMAN 1 Pringsewu. 

b. Membuat instrumen penelitian yaitu berupa tes dan non tes. 

c. Bersama guru mata pelajaran fisika untuk menentukan waktu 

penelitian. 

d. Menentukan populasi dan sampel penelitian 

 

2. Pelaksanaan Penelitian  

Adapun kegiatan yang telah dilaksanakan pada tahap pelaksanaan yaitu: 
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Tabel 4. Tahap Pelaksanaan pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

(1) (2) 

1. Peneliti mengukur kemampuan 

awal peserta didik dengan 

memberikan pretest materi 

Hukum Newton. Kemampuan 

awal kelas eksperimen dan kontrol 

dianggap sama. 

2. Peneliti memberikan perlakuan 

menggunakan LKPD berbasis 

model Pembelajaran ExPRession. 

3. Peneliti telah memberikan posttest 

kepada peserta didik 

1. Peneliti mengukur 

kemampuan awal peserta 

didik dengan memberikan 

pretest materi Hukum 

Newton. Kemampuan awal 

kelas eksperimen dan kontrol 

dianggap sama. 

2. Peneliti memberikan 

perlakuan menggunakan 

LKPD berbasis model 

Pembelajaran Konvensional 

3. Peneliti telah memberikan 

posttest kepada peserta didik 

  

 Terdapat perbedaan perlakuan dalam pelaksanaan pembelajaran pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dimana pada kelas eksperimen yang diberi 

perlakuan dengan menggunakan LKPD model ExPRession yang 

melatihkan kemampuan kognitif HOTS  pada peserta didik yang dimana 

saat diberikan perlakuan tersebut hasil belajar kognitif peserta didik dalam 

mengerjakan soal HOTS meningkat. 

 

3. Tahap Akhir 

Pada tahap akhir, kegiatan yang dilakukan yaitu: 

a. Menganalisis data hasil penelitian 

b. Membandingkan hasil tes pretest dan posttest antara sebelum diberikan 

treatment dan sesudah diberikan treatment untuk melihat apakah ada 

perbedaan kemampuan minds-on activity antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

 

3.7  Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Lembar observasi Kepraktisan pembelajaran digunakan untuk 

mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dengan memberikan 

perlakuan menggunakan LKPD berbasis model pembelajaran 
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ExPRession kepada peserta didik. Pengamatan akan dilakukan sejak 

kegiatan awal hingga kegiatan akhir pembelajaran dengan dibantu oleh 

seorang guru fisika sebagai observer. Lembar observasi yang digunakan 

dalam penelitian ini berbentuk check list berupa jawaban “Ya” atau 

“Tidak”. 

2) Lembar Observasi Aktivitas Minds On Activity lembar observasi 

aktivitas minds on activity digunakan untuk mengetahui peningkatan 

aktivitas kemampuan kognitif peserta didik selama pembelajaran 

menggunakan LKPD berbasis aktivitas model ExPRession. Lembar 

observasi aktivitas minds on activity dibuat berdasarkan indikator 

domian kognitif yang digunakan. 

3) Lembar Tes Hasil Belajar yang berisikan soal HOTS mulai dari C4-C6. 

Lembar tes ini digunakan pada saat pretest dan posttest yang berbentuk 

soal pilihan ganda dengan item pertanyaan yang disusun sesuai dengan 

indikator domain kognitif yang digunakan untuk mengukur hasil belajar 

sebelum dan setelah menggunakan LKPD berbasis aktivitas model 

ExPRession. 

 

3.8 Analisis Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian yang digunakan mengadopsi instrumen tes yang telah 

dibuat oleh Putri (2022), Validitas instrumen pretest dan posttest telah 

memenuhi validitas isi materi yang sesuai dengan materi hukum Newton 

yang tertuang dalam kurikulum yang berlaku, dan butir-butir soal pada 

instrumen pretest dan posttest sesuai dengan indikator minds-on activity 

yang akan diukur.  

 

3.8.1 Uji Validitas 

Uji Validitas merupakan suatu alat ukur yang dapat mengukur 

valid tidaknya sebuah instrumen. Intrumen dikatakan valid apabila 

mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan 

data dari variabel yang diteliti secara tepat. Uji Validitas butir soal 

yang dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Tabel Uji Validitas 

Interval Koefesien Tingkat Hubungan 

(1) (2) 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

       (Arikunto, 2010) 

Jadi, nilai rhitung > rtabel pada α = 0,005 maka koefesien korelasi 

tersebut signifikan artinya butir dianggap valid secara empiris 

 

3.8.2 Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas untul melihat sebuah instrumen cukup dapat 

dipercaya dan dapat digunakan sebagai alat pengumpul data 

penelitian. Instrumen yang telah dinyatakan reliabel, selanjutnya 

dapat digunakan untuk untuk sampel penelitian. Interpretasi 

pengujian reliabilitas instrumen dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

     Tabel 6. Nilai Alpha Cronbach’s 

Interval Koefesien Kriteria Reliabilitas 

(1) (2) 

0,81 < r11 ≤ 1,00 Sangat Reliabel 

0,61 < r11 ≤ 0,80 Reliabel 

0,41 < r11 ≤ 0,60 Cukup Reliabel 

0,21 < r11 ≤ 0,40 Agak Reliabel 

r11 ≤ 0,20 Kurang Reliabel 

(Arikunto, 2010) 

 

 Uji reliabilitas dilakukan terhadap 35 responden dengan jumlah 10 

butir soal HOTS. Reliabilitas instrumen soal pada penelitian ini 

diolah menggunakan model pengujian Cronbach Alpha. 

Berdasarkan hasil reliability statistics pada pengujian Cronbach 

Alpha menunjukkan reliabilitas instrumen soal kemampuan minds 
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on activity pada materi hukum Newton diperoleh angka 0,77 yang 

artinya reliabel. 

 

3.9 Teknik Analisis Data  

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data hasil kepraktisan 

pembelajaran menggunakan LKPD berbasis aktivitas model ExPRession, 

data obsevasi dan data hasil pretest dan posttest kemampuan minds on 

activity pada materi hukum Newton. 

1. Analisis Data Kepraktisan 

Data hasil kepraktisan pembelajaran diperoleh berdasarkan pengisian 

lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan LKPD 

berbasis aktivitas model ExPRession, kemudian data dianalisis 

menggunakan analisis persentase sebagai berikut. 

 

𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛 =  
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖
 𝑋 100%  

Interpretasi penentuan kriteria keterlaksanaan pembelajaran yaitu pada  

Tabel 7. Kriteria Kepraktisan LKPD 

Presentase (%) Kriteria 

(1) (2) 

0,00% - 20% 

20,1% - 40% 

40,1% - 60% 

60,1% - 80% 

80,1% - 100% 

Kepraktisan sangat rendah/ tidak bagus 

Kepraktisan rendah/ kurang bagus 

Kepraktisan sedang/ cukup 

Kepraktisann tinggi/ bagus 

Kepraktisan sangat tinggi/ sangat bagus 

                 (Arikunto, 2010) 

Kategori keterlaksanaan pembelajaran dikatakan “praktis”, apabila 

konversi nilai rata-rata setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh 

observer pada setiap pertemuan berada pada kategori tinggi atau sangat 

tinggi. 

2. Analisis data aktivitas minds on activity peserta didik terhadap data hasil 

belajar peserta didik diperoleh berdasarkan data hasil observasi kegiatan 

minds on activity terlihat terdapat peningkatan hasil belajar kognitif 

HOTS peserta didik selama kegiatan pembelajaran menggunakan LKPD 
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berbasis aktivitas model ExPRession, kemudian data dianalisis 

menggunakan analisis persentase sebagai berikut. 

% 𝑠𝑘𝑜𝑟 =  
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚  
X 100%  

Interpretasi penentuan kategori persentase aktivitas belajar peserta didik 

yaitu pada Tabel 8. 

Tabel 8. Kriteria Persentase Aktivitas Belajar Peserta Didik 

Persentase (%) Kategori 

(1) (2) 

80% - 100% 

60% - 80% 

40% - 60% 

20% - 40% 

<20% 

Baik Sekali 

Baik  

Cukup 

Kurang 

Sangat Kurang 

 

 (Arikunto, 2010) 

3.10 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

3.10.1 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data hasil pretest dan 

posttest kemampuan berpikir HOTS peserta didik kemudian data dianalisis 

menggunakan N-gain untuk mengetahui perbedaan hasil pretest dan 

posttest kemampuan berpikir HOTS pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Hasil perhitungan N-Gain kemudian diinterpretasikan dengan 

menggunakan kategori nilai N-Gain. Kategori nilai N-Gain dapat dilihat 

pada Tabel 9. 

Tabel 9. Kategori Nilai Indeks N-Gain   

Nilai Indeks N-Gain Kategori 

(1) (2) 

g  ≥ 0,7 Tinggi 

0,7 ˃ g ˃ 0,3 Sedang 

g  ≤  0,3 Rendah 

 

           (Meltzer, 2002) 

 

 

N- Gain = 
( 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡)−(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)

(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚)−(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)
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3.11 Pengujian Hipotesis 

Syarat untuk melakukan pengujian yang lebih lanjut adalah data tersebut 

terdistribusi normal atau tidak, selanjutnya dilakukan uji homogenitas. 

Data yang diperoleh dalam penelitian adalah data nilai kemampuan 

berpikir HOTS sebelum dan sesudah pembelajaran dilaksanakan. 

 

3.11.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan sebagai pengujian data untuk mengetahui 

data hasil penelitian terdistribusi normal atau tidak. Namun jika data tidak 

berdistribusi normal, digunakan analisis uji nonparametrik (Suyatna, 

2017). Uji normalitas data pada penelitian ini dianalisis menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov Test pada software SPSS 21.0. Sebelum menguji 

normalitas data, terlebih dahulu menentukan hipotesis pengujiannya yaitu:  

H0 = Data terdistribusi normal  

H1 = Data tidak terdistribusi normal  

Dalam pedoman pengambilan keputusan pada pengujian ini yaitu:  

a. Nilai Asymp. Sig. atau signifikasi ≤ 0,05 maka data tidak terdistribusi  

normal.  

b. Nilai Asymp. Sig. atau signifikasi > 0,05 maka data terdistribusi 

normal.  

(Suyatna, 2017) 

3.11.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kehomogenan dari sampel 

dalam penelitian. Dasar pedoman untuk pengambilan keputusan dalam uji 

homogenitas adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikan atau Sig. ≤ 0,05 maka dikatakan bahwa varians 

dari dua data atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama 

(tidak homogen) 

b. Jika nilai signifikan atau Sig. > 0,05 maka dikatakan bahwa varians 

dari dua data atau lebih kelompok populasi data adalah sama 

(homogen) 
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3.11.3 Uji Independent Sample T-Test 

Hipotesis yang akan diujikan dengan Independents Sample T-Test untuk 

melihat apakah terdapat perbedaan atau tidak antara kemampuan awal 

minds-on activity peserta didik dengan kemampuan akhir minds-on 

activity peserta didik sebelum diberi perlakukan (pretest) dan setelah 

diberi perlakuan (posttest). Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai 

berikut. 

 

H0 = Tidak ada perbedaan kemampuan minds-on activity peserta didik 

antara kelas yang menggunakan LKPD berbasis model 

pembelajaran ExPRession dengan kelas konvensional pada materi 

Hukum Newton. 

H1 = Terdapat perbedaan kemampuan minds-on activity peserta didik 

antara kelas yang menggunakan LKPD berbasis model 

pembelajaran ExPRession dengan kelas konvensional pada materi 

Hukum Newton. 

Pedoman Pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi: 

a. Apabila nilai signifikansi ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima 

b. Apabila nilai signifikansi > 0,005 maka H0 diterima dan H1 

ditolak. 

                (Nuryadi dkk., 2017: 108-109) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kepraktisan LKPD berbasis aktivitas model pembelajaran ExPRession 

masuk dalam kategori terlaksana dengan sangat baik yang ditunjukkan 

oleh skor rata-rata keterlaksanaan pembelajaran sebesar 90,87%. 

2. Keefektifan, ditunjukkan oleh terlatihkannya minds on activity peserta 

didik saat menggunakan LKPD dan dilihatnya dari nilai hasil pretest dan 

posttest peserta didik dengan aktivitas model pembelajaran ExPRession. 

Hasil analisis kemampuan yang terlatihkan diperoleh skor rata-rata 

persentase sebesar 82,91% dengan kategori terlatihkan. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat dilakukan terkait penelitian dan pengembangan 

sebagai berikut.  

1. Penelitian ini dapat menjadi referensi peneliti lain yang berminat 

melakukan penelitian yang serupa agar mampu memahami fase 

aktivitas dan indikator minds on activity peserta didik secara baik dan 

benar.  

2. Pemberian perlakuan pada kelas eksperimen secara berulang sebaiknya 

diamati dengan baik agar hasil yang diperoleh juga maksimal. 
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